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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model mind mapping terhadap 

kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian exsperiment. Design yang 

digunakan Post-test Only Control Design. Populasi penelitian sebanyak 20 peserta didik dengan 2 

sampel penelitian yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrument penelitian menggunakan tes 

performance dan lembar observasi. Hasil uji data independent sample t-test dari nilai kelas eksperimen 

dan kontrol diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,000 maka sesuai dengan kriteria pengambilan 

keputusan jika nilai sig (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis terdapat 

pengaruh implementasi model pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong. Dari hasil penelitian di SD Negeri 1 Kota 

Sorong ada pengaruh implementasi model pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong. 

Kata Kunci: Mind Mapping; Kreativitas Belajar; Peserta Didik Sekola Dasar. 

 

Abstract 

 
This study aims to describe the implementation of the mind mapping model on the learning creativity 

of students in the fifth grade science subject at SD Negeri 1 Sorong City. The research method uses a 

quantitative approach with experimental research. The design used is Post-test Only Control Design. 

The research population was 20 students with 2 research samples, namely the experimental class and 

the control class. The research instrument used performance tests and observation sheets. The results 

of the independent sample t-test data test from the experimental and control class values obtained that 

the significance value was 0.000, then according to the decision-making criteria if the sig (0.000) 

<0.05 then Ho was rejected and Ha was accepted. Testing the hypothesis that there is an effect of the 

implementation of the mind mapping learning model on students' learning creativity in science 

subjects for class V SD Negeri 1 Sorong City. From the results of research at SD Negeri 1 Sorong 

City, there is an effect of the implementation of the mind mapping learning model on the creativity of 

students' learning in science subjects for class V SD Negeri 1 Sorong City. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan Pendidikan pada umumnya 

ialah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik secara optimal, 

sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan 

fungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

pribadinya dan kebutuhan masyarakat serta 

untuk meningkatkan kreativitas individu. 

Tingkat kreativitas di kalangan satuan 

Pendidikan dasar, khususnya kreativitas 

belajar IPA belum seperti yang diharapkan 

oleh pendidik, ada dua faktor yang 

mempengaruhinya yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal diantaranya yaitu 

faktor biologis yang dipengaruhi gen orang 

tua dan faktor fisiologis yang dipengaruhi 

oleh Kesehatan anak. Pada faktor eksternal 

diantaranya yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Lingkungan keluarga contohnya 

pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

sangat berpengaruh pada tumbuh kembang 

anak, lingkungan sekolah karena segala 

sesuatu ada di lingkungan sekolah dapat 

mempengaruhi kreativitas belajar seperti 

guru dengan segala potensinya, banyaknya 

teman sebaya, sistem pembelajaran yang 

dipengaruhi oleh faktor budaya, kebiasaan, 

agama dan keadaan demografi yang ada pada 

suatu masyarakat (Hija, 2018). 

Trianto (2010), menyimpulkan bahwa 

“IPA adalah suatu kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen serta menuntun 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya”. Pembelajaran IPA 

dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan 

aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 

itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi dengan 

guru kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong 

bahwa, sebelum masa pandemic metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah, 

demonstrasi dan menggunakan alat peraga. 

Pada saat pandemic, metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu penyampaian materi 

berbantuan via WhatssApp dan tidak 

menggunakan alat peraga. Peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Kota Sorong memiliki 

beberapa kendala dalam pembelajaran, 

diantaranya penjelasan materi secara 

berulang-ulang dan penggunaan kata yang 

susah dimengerti pada mata pelajaran IPA. 

Selain itu, kreativitas peserta didik tidak 

terlihat. 

Banyaknya peserta didik yang susah 

mengerti terhadap pembelajaran yang terjadi, 

maka guru menerapkan metode lain seperti 

meminta peserta didik datang bersama orang 

tuanya. Kemudian guru memberikan 

bimbingan, pengertian, dan mengulang 

materi secara perlahan hingga dimengerti. 

Soal yang diberikan dikerjakan Kembali, 

karena dalam masa pandemic banyak peserta 

didik yang mendapatkan hasil belajar yang 

kurang baik. Permasalahan yang efektif 

sesuai kondisi peserta didik. Salah satu 

model pembelajaran yang efektif adalah 

model pembelajaran mind mapping. 

Penerapan model pembelajaran mind 

mapping merupakan suatu cara untuk 

memperlihatkan konsep dalam bidang studi. 

Dengan menggunakan mind mapping peserta 

didik dapat melihat materi lebih bermakna. 

Model pembelajaran mind mapping juga 

diartikan sebagai sebuah strategi atau model 

pembelajaran membuat suatu gambar atau 

diagram tentang konsep-konsep utama 

(Sudrajat, 2020). 
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Tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam menyerap pengetahuan sangat 

beragam maka diperlukan alat ukur yang 

beragam. Mind mapping dapat digunakan 

untuk mengetahui pengetahuan peserta didik 

sebelum guru mengajarkan suatu topik, 

menolong peserta didik bagaimana belajar 

yang baik, untuk mengungkapkan konsepsi 

salah (peserta didik mis konsepsi) yang ada 

pada anak, dan sebagai alat evaluasi. Mind 

mapping pada mata pelajaran IPA juga 

mempermudah pemahaman peserta didik 

terkait materi dan antusias mengikuti 

pelajaran sehingga semakin baik kemampuan 

kognitifnya. 

Menurut Munandar (2014), 

menyatakan bahwa kreativitas adalah 

kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, 

mewujudkan potensi, dorongan untuk 

berkembang dan menjadi matang, 

kecenderungan untuk mengekspresikan dan 

mengaktifkan semua kemampuan organisme. 

Ciri umum kreativitas adalah pada saat 

membuat produk, ada beberapa aspek 

penting yang menyertainya. Pertama, dia 

mampu menentukan ide untuk membuat 

sesuatu. Kedua, dia mampu menemukan 

bahan yang akan digunakan dalam produk 

tersebut. Ketiga, dia mampu 

melaksanakannya, dan terakhir mampu 

menghasilkan sesuatu. 

Peserta didik seharusnya lebih aktif 

mengumpulkan informasi, megolah bahan, 

mecerna, memikirkan, menganalisis, dan 

merangkum sebagai suatu pengertian yang 

utuh. Manusia kreatif di jaman sekarang 

sangatlah dibutuhkan karena sekarang 

manusia dituntun kreatif. Dengan demikian 

sebenarnya kreativitas anak bisa dilatih dan 

diasah. 

Permasalahan di atas menunjukkan 

pentingnya solusi yang seperti Implementasi 

Model Mind Mapping terhadap Kreativitas 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen pada 

prinsipnya dapat didefinisikan sebagai 

metode sistematis guna membangun 

hubungan yang mengandung fenomena sebab 

akibat (Sukardi, 2011). 

Desain penelitian ini menggunakan 

Post-test Only Control Group Design. 

Validitas isi dalam penelitian ini 

menggunakan 1 Expert Judgment yang 

dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen 

sebagai ahli materi IPA. Kemudian untuk 

mencari reliabilitas instrument menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dimana suatu 

instrument dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai sig  > 0,5. Dalam 

penelitian ini untuk menganalisis data 

menggunakan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas yang menggunakan Uji 

Kolmogrov-Smirnov untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah varian antar kelompok homogen. 

Selain itu, dilakukan Uji independent 

sampel t-test yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sedangkan jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas variabel 

kreativitas belajar peserta didik dengan 

perlakuan Mind Mapping pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. Sebelum instrument dipakai 

dalam tahap penelitian terlebih dahulu 



Asrul & Melfin Pia / JPAPEDA (4) (2) (2022): 169 - 174 

 

172 

 

peneliti melakukan validasi instrument. 

Tujuan peneliti memvalidasi instrument ini 

agar instrument digunakan peneliti valid dan 

layak digunakan saat penelitian. Penelitian 

ini menggunakan instrument penelitian 

berupa lembar observasi dan tes 

performance. Sebelum lembar observasi dan 

tes performance diberikan kepada peserta 

didik di sekolah, terlebih dahulu di validasi 

oleh seorang ahli dosen atau satu 

profesionnal judgment yaitu dosen PGSD. 

Lembar observasi yang divalidasi terbagi 

menjadi dua yaitu lembar aktivitas peserta 

didik sebanyak dari 20 pernyataan dan 

aktivitas guru sebanyak dari 23 pernyataan. 

Ahli tersebut menyatakan bahwa instrument 

yang dibuat tersebut layak digunakan (surat 

keterangan dan hasil validasi terlampir). 

Keputusan hasil validasi instrument baik, 

layak di gunakan dan telah memenuhi syarat 

penelitian. 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tes perfomance yang digunakan 

reliabel dalam memberikan pengukuran 

terhadap peserta didik. Untuk menguji 

reliabilitas instrument peneliti menggunakan 

SPSS 22. Berdasarkan perhitungan uji 

reliabilitas terhadap tes performance kelas 

kontrol menggunakan SPSS 22 diperoleh 

hasil Cronbach’s Alpha untuk tes 

performance kelas kontrol sebesar -0,871. 

Dengan demikian, tes performance telah 

memenuhi syarat reliabel.  

Uji normalitas ini dilakukan terhadap 

skor tes performance siswa, kriteria yang 

digunakan adalah jika hasil p > 0,05 maka 

distribusi frekuensi normal, sebaliknya jika 

hasil p < 0,05 maka distribusi frekuensi tidak 

normal. Hasil uji normalitas menggunakan 

teknik Kolmogorof-Smirnov didapatkan hasil 

signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,200. 

Sehingga nilai 0,200 > 0,05 tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa uji tes 

normalitas pada penelitian ini terdistribusi 

normal. 

Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh dari masing-masing sampel 

penelitian homogen atau tidak. Proses 

perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program komputer SPSS versi 22 for 

windows. Kriteria yang digunakan adalah 

jika nilai signifikansi Based on Mean > 0,05 

maka distirbusi dikatakan homogen, 

sebaliknya jika nilai signifikansi Based on 

Mean < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak 

homogen. Berdasarkan hasil signifikansi uji 

homogenitas 0,386 dimana hasil tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data kedua varian 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.   

Setelah uji normalitas dan uji 

homogenitas dilakukan, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan uji 

independent sample t-test yang biasa disebut 

uji t-test yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 

1 Kota Sorong. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji hipotesis apabila jika taraf 

signifikansi (2-tailed) yang diperoleh < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan 

jika taraf signifikansi (2-tailed) > 0,05,  maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyu Putro Sudrajat (2020) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Mind Mapping Terhadap Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA di 

MI PSM Pupus Lembeyan” dengan hasil 

analisis dengan rumus uji independent 

sample t-test diperoleh thitung = 9,975 > 

ttabel = 1,685 dengan signifikansi sebesar 

0,097 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas siswa pada mata pelajaran IPA di 

MI Pupus Lembeyan Magetan tahun ajaran 

2019/2020. 

Dari hasil pengujian data di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 

penelitian yang dilakukan di peroleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas peserta didik pada mata pelajaran 

IPA kelas V SD Negeri 1 Kota Sorong. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan data hasil 

penelitian tentang implementasi model 

pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Kota 

Sorong maka dapat diambil kesimpulan 

adalah terdapat pengaruh implementasi 

model pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Kota 

Sorong. Berdasarkan uji independent sample 

t-test menunjukkan bahwa nilai Signifikansi 

(2-tailed) adalah 0,000. Berdasarkan kriteria 

menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05. Karena 

signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa < 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh implementasi 

model pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas belajar IPA peserta didik antara 

peserta didik kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran mind 

mapping dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran ceramah.  

Dari hasil uji independent sample test 

dan teori diatas maka dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA kelas V SD 

Negeri 1 Kota Sorong. Hal ini didukung oleh 

nilai mean kelas eksperimen sebesar 15,1000 

lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 

11,9000. 
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